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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengetahuan 

1. Pengertian pengetahuan  

             Pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah 

orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan 

terjadi melalui panca indera manusia yakni indera penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa dan raba. 

            Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk 

terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan adalah hasil penginderaan 

manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang 

dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan sebagiannya). Waktu penginderaan 

sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas 

persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh 

melalui indera pendengaran (telinga) dan indera penglihatan (mata) 

( Notoatmodjo, 2010 ). 

2. Tingkat pengetahuan 

            Menurut Notoatmodjo (2011), pengetahuan mempunyai enam 

tingkatan yang tercangkup dalam domain kognitif mempunyai tingkatan : 

a. Tahu ( know ) 

           Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat 

kembali (recall) sesuatu yang spesifik dan seluruh bahan yang dipelajari atau 
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rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab itu, tahu merupakan tingkat 

tentang apa yang 

dipelajari antara lain dapat menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, 

menyatakan, dan sebagianya. 

b.  Memahami ( comprehension ) 

            Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan 

secara benar tentang objek yang diketahui, dan dapat menginterpretasikan 

materi tersebut secara benar. Orang yang telah paham terhadap objek atau 

materi harus dapat menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, 

meramalkan, dan sebagianya terhadap objek yang dipelajari. 

c.  Aplikasi (application ) 

              Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi 

yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi real ( sebenarnya) aplikasi di sini 

dapat diartikan sebagai aplikasi atau pengetahuan hukum – hukum, rumus, 

metode, prinsip, dan sebagiannya dalam konteks atau situasi yang lain. 

d. Analisis ( analysis ) 

            Analis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu 

objek ke dalam komponen – komponen, tetapi masih di dalam satu struktur 

organisasi, dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis ini 

dapat dilihat dari penggunaaan kata kerja, seperti dapat menggambarkan 

(membuat bagan), membedakan, memisahkan, mengelompokan, dan 

sebagianya. 

  



 

17 

 

e. Sintesis ( synthesis) 

           Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian – bagian di dalam suatu bentuk keseluruahn yang baru. 

Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi 

baru dari formulasi – formulasi yang ada. 

f.  Evaluasi (evaluation) 

          Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi 

atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian – penilaian itu 

berdasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan 

kriteria – kriteria yang telah ada. 

3. Cara memperoleh pengetahuan 

Cara memperoleh pengetahuan menurut Kholid (2012), dapat 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu : 

a. Cara tradisional atau non ilmiah 

              Cara kuno atau tradisional ini dipakai orang untuk memperoleh kebenaran 

pengetahuan, sebelum ditemukannya metode ilmiah atau metode penemuan 

secara sistematik dan logis. Cara – cara penemuan pengetahuan pada periode 

ini antara lain : 

1) Cara coba salah (trial and error) 

Cara ini telah dipakai orang sebelum adanya kebudayaan, bahkan mungkin 

sebelum adanya peradaban. Cara coba salah ini dilakukan dengan 

menggunakan beberapa kemungkinan dalam memecahkan masalah, dan 

apabila kemungkinan tersebut tidak berhasil, maka akan dicoba dengan 

kemungkinan yang lain. 
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2) Cara kekuasaan atau otoritas 

Prinsip dari cara ini adalah orang lain menerima pendapat yang 

dikemukakan oleh orang yang mempunyai aktivitas tanpa terlebih dahulu 

menguji atau membuktikan kebenaran, baik berdasarkan fakta empiris ataupun 

berdasarkan penalaran sendiri. Hal ini disebabkan karena orang yang menerima 

pendapat tersebut menganggap bahwa apa yang dikemukakannya adalah benar 

3) Berdasarkan pengalaman pribadi 

Pengalaman merupakan sumber pengetahuan atau merupakan suatu cara 

untuk memperoleh kebenaran pengetahuan. Hal ini dilakukan dengan cara 

mengulang kembali pengalaman yang diperoleh dalam memecahkan 

permasalahan pada masa lalu. Namun, perlu diperhatikan bahwa tidak semua 

pengalaman pribadi dapat menuntun seseorang untuk menarik kesimpulan dari 

pengalaman dengan benar diperlukan berpikir kritis dan logis. 

4)  Melalui jalan pikiran 

Dalam memperoleh kebenaran pengetahuan, manusia telah menggunakan 

jalan pikirannya, baik melalui induksi maupun deduksi. Induksi adalah proses 

pembuatan kesimpulan itu melalui pernyataan-pernyataan khusus pada umum. 

Deduksi adalah proses pembuatan kesimpulan dari pernyataan umum ke 

khusus. 

  



 

17 

 

b.  Cara ilmiah 

Cara baru atau modern dalam memperoleh pengetahuan pada saat ini lebih 

sistematik, logis, dan ilmiah. Dalam memperoleh kesimpulan dilakukan 

dengan cara mengadakan observasi langsung dan membuat pencatatan-

pencatatan terhadap semua fakta sehubungan dengan objek penelitiannya. 

4. Kategori tingkat pengetahuan 

Menurut Nursalam (2011), tingkat pengetahuan dikategorikan menjadi tiga 

kategori dengan nilai sebagai berikut : 

a.  Tingkat pengetahuan baik : nilai 76 – 100 

b. Tingkat pengethuan cukup: nilai 56 – 75 

c.  Tingkat pengethuan kurang: nilai ≤ 56 

5. Faktor – faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

Menurut Mubarak, dkk (2007), ada tujuh faktor yang mempengaruhi 

pengetahuan adalah sebagai berikut : 

a. Pendidikan 

Pendidikan adalah bimbingan yang diberikan kepada orang lain agar 

dapat memahami sesuatu hal. Tidak dapat dipungkiri bahwa semakin tinggi 

tingkat pendidikan seseorang, semakin mudah pula mereka menerima 

informasi dan pada akhirnya pengetahuan yang dimiliki akan semakin banyak. 

Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang pada orang lain 

terhadap sesuatu hal agar mereka dapat memahami. Tidak dapat dipungkiri 

bahwa makin tinggi pendidikan seseorang, semakin mudah pula mereka 

menerima informasi dan pada akhirnya makin banyak pula mereka menerima 
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informasi dan makin banyak pula pengetahuan yang dimilikinya  

(Notoatmodjo, 2010). 

Menurut UU Republik Indonesia Nomor 20 (Tahun 2003 dalam 

Kholis) tentang sistem pendidikan nasional. Pendidikan dapat dibedakan 

menjadi tiga tingkatan yaitu : 

1) Pendidikan dasar  : SD dan SMP 

2) Pendidikan menengah : SMA/SMK/MA 

3)  Pendidikan tinggi  : Diploma, Sarjana, Magister, Doktor 

b. Pekerjaan 

Lingkungan pekerjaan dapat membuat seseorang memperoleh pengalaman 

dan pengetahuan, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

c. Umur 

Dengan bertambahnya umur seseorang akan terjadi perubahan pada aspek 

psikis dan psikologis (mental). Pertumbuhan fisik secara garis besar ada empat 

kategori perubahan, yaitu perubahan ukuran, perubahan proporsi, hilangnya 

ciri – ciri lama dan timbulnya ciri – ciri baru. Ini terjadi akibat pematangan 

fungsi organ. Pada aspek psikologis dan mental, taraf berfikir seseorang 

semakin matang dan dewasa. 

d.  Minat 

Minat adalah kecenderungan atau keinginan yang tinggi terhadap sesuatu. 

Minat menjadikan seseorang untuk mencoba dan menekuni suatu hal dan pada 

akhirnya diperoleh pengetahuan yang lebih mendalam. 
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e. Pengalaman 

Pengalaman adalah suatu kejadian yang pernah dialami seseorang dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya. Ada kecenderungan pengalaman yang 

kurang baik seseorang akan berusaha untuk melupakan, namun jika 

pengalaman terhadap objek tersebut menyenangkan maka secara psikologis 

akan timbul kesan yang membekas dalam emosi sehingga menimbulkan sikap 

positif. 

f. Kebudayaan 

Kebudayaan akan mempengaruhi pengetahuan masyarakat secara 

langsung. Apabila dalam suatu wilayah mempunyai budaya untuk menjaga 

kebersihan lingkungan maka sangat mungkin masyarakat sekitarnya 

mempunyai sikap untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan. 

g.  Informasi 

Kemudahan memperoleh informasi dapat membantu untuk memperoleh 

pengetahuan yang baru.  
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B. Sikap  

1. Pengertian Sikap  

Sikap Menurut Ghahroudi et al (dalam Nurjannah 2016), sikap 

merupakan suatu pengetahuan yang disertai kecenderungan untuk bertindak 

sesuai dengan pengetahuan tersebut. 

2. Komponen pokok sikap 

Menurut Notoatmodjo (dalam Shinta 2019) menjelaskan bahwa sikap 

mempunyai tiga komponen pokok, yaitu: 

a. Kepercayaan atau keyakinan, ide, dan konsep terhadap suatu objek. 

b. Kehidupan emosional atau evaluasi orang terhadap suatu objek 

c. Kecenderungan untuk betindak (tend to behave). 

3. Tingkatan sikap 

Menurut Notoatmodjo dalam Shinta (2019) seperti halnya pengetahuan, 

sikap juga terdiri dari berbagai tingkatan berdasarkan, yaitu: 

a. Menerima (Receiving) 

Menerima diartikan bahwa seseorang atau subjek mau dan memerhatikan 

stimulus yang diberikan (objek). 

b. Merespon (Responding) 

Merespon diartiakan memberikan jawaban atau tanggapan pertanyaan 

Atau objek yang dihadapi. 

c. Menghargai (Valuing) 

Menghargai diartikan subjek atau seseorang memberikan nilai yang positif 

terhadap objek atau stimulus, dalam arti membahasnya dengan orang lain, 
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bahkan mengajak atau mempengaruhi atau menganjurkan oranglain 

merespon. 

d. Bertanggung jawab (Responsible) 

Bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah diyakininya dengan 

segala risiko merupakan sikap yang paling tinggi. Sikap dapat diukur  

secara langsung dan tidak langsung. Secara langsung dapat dinyatakan 

bagaimana pendapat atau pernyataan responden terhadap suatu objek. 

4. Kaitan pengetahuan dengan sikap 

Kaitan Pengetahuan dan Sikap menurut Notoatmodjo (2010), adalah 

untuk mempunyai sikap yang positif diperlukan pengetahuan yang baik, 

demikian sebaliknya bila pengetahuan kurang maka kepatuhan 

dalammenjalani akan kurang. Menurut Notoatmodjo dalam Veriza (2018), 

seseorang yang memiliki  pengetahuan yang tinggi belum tentu perilakunya 

terhadap suatu keadaan atau situasi baik. 
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5. Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap 

Menurut Azwar (2012), faktor-faktor yang mempengaruhi sikap 

terhadap suatu objek antara lain: 

a. Pengalaman pribadi  

Pengalaman pribadi yang terjadi secara tiba-tiba atau mengejutkan yang 

meninggalkan kesan paling mendalam pada jiwa seseorang. 

Kejadiankejadian danperistiwa-peristiwa yang terjadi berulang-ulang dan 

terus-menerus, lamakelamaan secara bertahap diserap ke dalam individu dan 

mempengaruhi terbentuknya sikap. 

b. Pengaruh orang lain yang dianggap penting  

Dalam pembentukan sikap pengaruh orang lain sangat berperan, 

misalnya dalam kehidupan masyarakat yang hidup di pedesaan, mereka akan 

mengikuti apayang diberikan oleh tokoh masyarakat. 

c. Kebudayaann  

Dimana kita hidup mempunyai pengaruh yang besar terhadap 

pembentukan sikap. Dalam kehidupan di masyarakat diwarnai dengan 

kebudayaan yang ada di daerahnya. 

d. Media masa 

Media masa elektronik maupun media cetak sangat besar pengaruhnya 

terhadap pembentukan opini dan kepercayaan seseorang. Pemberia informasi  

melalui media masa mengenai sesuatu hal akan memberikan landasan  

kognitif baru bagi terbentuknya sikap. 

  



 

17 

 

e. Lembaga pendidikan 

Dalam lembaga pendidikan dan lembaga agama berpengaruh dalam  

pembentukan sikap, hal ini dikarenakan keduanya meletakkan dasar 

pengertian dan konsep moral dalam diri individu. 

6. Kategori tingkat sikap 

Menurut Sriyanto (2019), pengukuran sikap dilakukan menggunakan 

PAP (Penilian Acuan Patokan). Pengukuran sikap dikategorikan dengan skor: 

a. Baik : nilai 28 - 40 

b. Sedang : nilai 15 - 27 

c. Buruk : nilai 0 – 14 

 


